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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT Kereta Api Indonesia (KAI) (Persero) adalah Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang menyelenggarakan pelayanan transportasi penumpang 

dan angkutan barang dengan menggunakan moda kereta api. Pelayanan kereta 

api khusus penumpang terdiri dari kelas eksekutif, kelas bisnis berpendingin 

udara dan ekonomi berpendingin udara. Masing - masing kelas dapat berjalan 

secara khusus dalam 1 rangkaian kereta api atau tergabung dalam 1 rangkaian 

gerbong campuran. Pada tahun 2016, PT. KAI tercatat memiliki 420 unit 

lokomotif berbagai tipe yang masih dapat digunakan. 

Pada tahun 2014, PT. KAI menerapkan perangkat transmitter 

berbasis Global Positioning System (GPS) yang biasa disebut locotrack atau 

lokomotif tracking. Dengan bantuan alat ini, petugas operasional dapat 

melakukan pemantauan posisi lokomotif atau rangkaian kereta yang sedang 

berjalan dan mendapatkan informasi kecepatan lokomotif, sehingga dapat 

dilakukan pemantauan penggunaan lokomotif terhadap standart operasional 

(SOP)  yang telah ditetapkan. Perangkat locotrack bekerja melalui jaringan 

selular dan dapat diakses melalui Short Message Service (SMS). Pada setiap 

locotrack memiliki ID, nomor telepon dan detail lokomotif. 

Saat ini kegiatan pemantauan fungsi dan manajemen locotrack 

dilakukan secara manual, yaitu dengan cara petugas operasional mengirimkan 

format SMS yang berisikan ID locotrack dan mengirim pada nomor telepon 

locotrack yang dituju. Data ID locotrack dan nomor telepon locotrack tercatat 

pada buku, sehingga petugas harus melihat data pada buku untuk mengetahui 

ID locotrack dan nomer telpon locotrack yang diperlukan. 

Permasalahan yang terjadi adalah dengan jumlah lokomotif sebanyak 

420 lokomotif, maka petugas operasional merasakan kesulitan untuk mencari 

data ID locotrack dan nomer telpon locotrack pada buku secara manual. 

Selain itu penulisan format SMS secara manual tidak efesien, karena 

membutuhkan waktu dan ketepatan pengetikan format SMS. Berdasarkan 

permasalahan ini, maka penelitian ini mengusulkan aplikasi berbasis android 

untuk melakukan setting dan monitoring perangkat locotrack. Dengan adanya 

aplikasi ini petugas operasional tidak perlu lagi buku catatan locotrack untuk 

melihat ID locotrack dan nomer telepon locotrack. Petugas operasional cukup 

memilih list data locotrack yang tampil pada aplikasi dan memilih fitur setting 

yang akan dilakukan. Aplikasi secara otomatis melakukan pengiriman SMS 
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yang berisikan format setting locotrack. Pada aplikasi ini, petugas operasional 

juga dapat memantau posisi locotrack secara real time pada tampilan peta. 

Dengan kemampuan tersebut, aplikasi ini dapat memudahkan petugas 

operasional untuk melakukan setting dan monitoring locotrack.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana merancang bangun aplikasi yang dapat melakukan setting dan 

monitoring locotrack? 

b. Bagaimana aplikasi dapat melakukan pengiriman SMS yang sesuai 

dengan format setting locotrack? 

c. Bagaimana aplikasi dapat melakukan monitoring posisi locotrack? 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan untuk dapat menyelesaikan rumusan masalah 

yang telah ditetapkan, oleh karena itu agar dapat terarah dengan baik dan tidak 

menyimpang dari pokok permasalahan, maka ruang lingkup permasalahan 

yang akan dibahas adalah sebagai berikut : 

a. Studi kasus penelitian ini di PT. Kereta Api Indonesi Daerah Operasi 

(DAOP) 8 Surabaya. 

b. Fungsional Global Positioning System (GPS) mengambil akses dari API 

Google. 

c. Perangkat Locotrack pada penelitian ini digantikan dengan Perangkat 

Android. 

d. Sistem dibangun dengan menggunakan software Android Studio. 

e. Tidak membahas permasalahan keamanan sistem. 
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1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Merancang bangun aplikasi yang dapat melakukan setting dan 

monitoring locotrack. 

b. Menyediakan Aplikasi yang dapat melakukan pengiriman SMS 

yang sesuai dengan format setting locotrack. 

c. Menyediakan aplikasi yang dapat melakukan monitoring posisi 

locotrack. 

a. Mempermudah petugas dalam melakukan setting dan monitoring 

locotrack. 

 

1.4.2 Manfaat 

Manfaat dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

b. Petugas operasional dapat melakukan Setting dan Monitoring 

locotrack. 

c. Petugas operasional dapat melakukan pengiriman SMS yang 

sesuai dengan format setting locotrack secara otomatis. 

d. Petugas operasional dapat melakukan monitoring posisi 

locotrack. 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan untuk membangun sistem ini adalah 

System Development Life Cycle Waterfall. Metodologi tersebut dianggap 

paling cocok digunakan dalam pembuatan aplikasi ini. Tahapan proses 

pengembangan perangkat lunak adalah sebagai berikut: 

a. System Engineering, merupakan bagian awal dari pengerjaan suatu 

proyek perangkat lunak. Dimulai dengan mempersiapkan segala hal yang 

diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, sehingga dalam pengerjaan 

dapat terlaksana dengan sebaik mungkin.  

b. Analysis, merupakan identifikasi permasalahan dengan cara melakukan 

kegiatan observasi dan wawancara kepada petugas IT di PT. Kereta Api 

Indonesia Daerah Operasi 8 Surabaya untuk pengumpulan data-data yang 

dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi tersebut, salah satunya adalah data-

data locotrack di wilayah PT. Kereta Api Indonesia Daerah Operasi 8 

Surabaya. 
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c. Design, pada tahap ini dilakukan penetapan solusi atas permasalahan 

yang terjadi dan pembuatan desain sistem yang akan dibuat. Desain 

sistem menggunakan diagram Unified Modelling Language (UML), 

diagram relasi database dan desain tampilan sitem. Diagram UML yang 

digunakan adalah Use Case Diagram, Activity diagram, Sequence 

Diagram, Class Diagram, Component Diagram dan Deployment 

Diagram. 

d. Coding, tahap proses pengkodean sistem menggunakan bahasa 

pemrograman java android dengan editor pemrograman android studio. 

Management database sistem menggunakan mysql yang ditunjang 

teknologi web service sebagai media komunikasi data. 

e. Testing, tahap kegiatan uji coba sistem yang telah selesai dibuat dan uji 

coba dilakukan dengan menggunakan metode Black Box Testing. Dengan 

melakukan uji coba diharapkan, sistem yang dibuat sesuai dengan desain 

dan tujuan penelitian.  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini ditulis dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab 1 : Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup 

penelitian, maksud dan tujuan penelitian, metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab 2 : Tinjauan Pustaka 

Pada bagian ini dijelaskan teori-teori yang mendukung dalam penelitian 

seperti yang didapatkan dari jurnal-jurnal pendukung dan buku-buku literatur. 

Teori yang dicantumkan hanya yang terkait dan mendukung penelitian. 

Bab 3  : Perancangan Sistem 

Analisis sistem berisikan sejarah singkat tempat studi kasus, analisis sistem 

berjalan dan perancangan sistem yang diusulkan dengan menggunakan 

diagram-diagram perancangan seperti Unified Modelling Language (UML), 

Physical Data Model (PDM) dan struktur basis data untuk memudahkan 

pemahaman alur proses sistem usulan. Perancangan juga melakukan 

pembuatan desain antarmuka sistem, sehingga menjadi gambaran tampilan 

sistem dalam proses implementasi sistem. 
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Bab 4 : Pengujian dan Analisa Sistem 

Bab ini berisi penjelasan tentang hasil dari implementasi sistem dan pengujian 

sistem dengan menggunakan metode Blackbox Testing. Sehingga akan 

terlihat apakah aplikasi tersebut berjalan dengan baik. 

Bab 5 : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisikan keterangan 

rangkuman hasil penelitian. Kesimpulan harus dapat menjawab pokok 

permasalahan. Sedangkan saran yang dimaksud adalah saran terhadap 

kekurangan dari aplikasi yang ada kepada pihak lain yang ingin meneruskan 

topik TA ini. Tujuanya adalah agar pihak lain tersebut dapat 

menyempurnakan aplikasi sehingga bisa menjadi lebih baik dan bermanfaat. 
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